BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa:

5.1.1 Adsorpsi fenol oleh karbon aktif ampas sagu teraktivasi ZnCl; 30 %
mengikuti model isoterm adsorpsi Langmuir yang memaknai bahwa
adsorpsi berlangsung secara kimisorpsi satu lapis, untuk Kinetika adsorpsi
mengikuti model kinetika orde dua semu yang memaknai dimana semakin
besar nilai ko dan xe semakin cepat adsorpsi berlangsung dan semakin

tinggi kapasitas adsorpsi maksimumnya.

5.1.2 Sifat termodinamika adsorpsi didapatkan AG®°, AS°, dan AH® berturut turut
bernilai negatif, yang memaknai bahwa adsorpsi fenol oleh karbon aktif
ampas sagu teraktivasi ZnCl, 30 % berlangsung secara eksotermik, spontan

dan optimum pada temperatur rendah yaitu 303 K.

5.2 Saran

Perlu dilakukan penelitian selanjutnya tentang deadsoprsi, agar supaya
dapat diketahui bagaimana mekanisme deadsorpsi fenol oleh karbon aktif ampas
sagu teraktivasi ZnCl> 30 % dan perlu ditambahkan lebih banyak lagi variasi
konsentrasi, waktu kontak, dan temperatur agar supaya dapat dihasilkan data-data

adsorpsi yang lebih baik.
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